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BAB III  
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 
 
3.1 Kerangka Konseptual 
Konsep adalah abstraksi dari realitas sehingga dapat mengkomunikasikan dan 
akan membentuk suatu teori yang menjelaskan hubungan atau keterkaitan antar variabel 
baik yang diteliti atau tidak. Kerangka konsep merupakan kerangka hubungan antar 
konsep-konsep yang akan diamati melalui penelitian yang akan dilakukan. Kerangka 






















Penyakit Asam urat 
(gout) 
Penanganan non 
farmakologi melalui : 
1. Olahraga 
2. Tidak minum 
alkohol 
3. Mengonsumsi 
sayur dan buah 
4. Diet makanan 
rendah purin 
Faktor-faktor penyebab : 
1. Usia  
2. Keturunan 
3. Asupan purin 
berlebihan 










mempengaruhi kepatuhan : 
1. Usia 
2. Pengetahuan  
3. Pendidikan  
4. Dukungan keluarga 
5. Akomodasi 
6. Lingkungan dan sosial 





1. Metode massa 
2. Metode kelompok 







    : Diteliti 
                     : Tidak diteliti 
Kepatuhan diet 
rendah purin 







3.2 Penjelasan kerangka 
 Pada paenderita asam urat (gout) mengalami peningkatan produksi asam urat 
dalam darah secara berlebihan yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu : usia, 
keturunan, asupan purin berlebihan, konsumsi alkohol berlebihan, obesitas, obat-obatan, 
dan penyakit degeneratif (DM dan Hipertensi) (Andy & Upoyo, 2009). Penanganan pada 
penderita asam urat (gout) bisa dilakukan dengan dua cara yaitu pertama dengan 
penanganan non farmakologi diantaranya olahraga, tidak minum alkohol, mengkonsumsi 
sayur dan buah, dan diet makan yang mengandung rendah purin, sedangkan untuk 
penanganan farmokologi bisa dilakukan dengan mengkonsumsi obat penurun asam urat 
Joewono (2012, dalam Umami, 2013). Kepatuhan dalam menjalankan terapi diet atau 
pengobatan dapat di pengaruhi oleh usia, pengetahuan, pendidikan, dukungan keluarga, 
akomodasi, lingkungan sosial, dan perubahan model terapi. Pengetahuan yang rendah 
dapat menyebabkan kepatuhan seseorang dalam menjalankan terapi diet atau pegobatan 
berkurang(Niven, 2008). Untuk meningkatkan pengetahuan seseorang dalam segi 
kesehatan bisa dilakukan dengan beberapa metode antara lain metode massa, metode 
kelompok dan metode individual (counselling) dan salah satu yang bisa dilakukan dalam 
metode individual yaitu Motivational interviewing yang bertujuan mendorong individual 
dalam mengekploitasi alasan yang sebelumnya belum dipikirkan untuk mengubah 
prilakunya (Notoadmojo, 2010). Motivational interviewing memberikan pendidikan 
mengenai penyakit  yang di derita oleh serta diet untuk mencega komplikasi pada pasien, 






3.3 Hipotesis penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang dibangun dari sebuah teori dan 
rumusan masalah untuk memprediksi hubungan antara konsep dalam suatu sistem 
(Nursalam, 2016). Berdasarkan dari kerangka konsep diatas, maka peneliti 
mengemukakan hipotesis yaitu : 
H1 : Ada pengaruh metode motivational interviewing terhadap peningkatan pengetahuan dan 
kepatuhan diet rendah purin pada penderita gout 
 
